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ABSTRAK

Abizard Waskita Walen. 08051281722041. Penerapan Teknologi
Hidroakustik Untuk Pendugaan Kelimpahan Dan Sebaran Spasial
Zooplankton Di Perairan Taman Nasional Sembilang, Sumatra Selatan.

(Pembimbing: Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si dan Fitri Agustriani, M.Si)

Taman Nasional Sembilang (TNS) memiliki produktifitas primernya yang

tinggi karena di dominasi oleh ekosistem mangrove. Tingginya produktifitas

primer ditandai dengan tingginya kelimpahan zooplankton sebagai indikator

perairan. Kelimpahan zooplankton dapat diketahui dengan metode konvensional

menggunakan bongonet dan metode hidroakustik. Penelitian ini bertujuan untuk

mengestimasi kelimpahan dan menganalisis sebaran zooplankton serta melihat

hubungan kelimpahan zooplankton secara akustik dan kelimpahan zooplankton

dengan bongonet menggunakan persamaan regresi linier sederhana. Penelitian ini

telah dilakukan pada 24 Oktober 2020 hingga 29 oktober 2020 di sekitar perairan

TNS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa densitas akustik zooplankton di

perairan sekitar Taman Nasional Sembilang berkisar antara 106 - 1911 Ind/m3.

Sedangkan kelimpahan zooplankton menggunakan bongonet berkisar 70 – 346

Ind/m3. Distribusi spasil zooplankton menyebar dari perairan muara sungsang

hingga perairan alagantang. Kelimpahan zooplankton menggunakan bongonet

memberikan pengaruh sebesar 63% terhadap kelimpahan zooplankton

menggunakan akustik dimana nilai koefisien korelasinya (R = 0.79)

menggambarkan hubungan ke arah positif dan kuat.

Kata kunci: TNS, Kelimpahan, Zooplankton, Hidroakustik, Bongonet
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ABSTRACT

Abizard Waskita Walen. 08051281722041. Application of Hydroacoustic
Technology for Estimating the Abundance and Spatial Distribution of
Zooplankton in the Waters of Sembilang National Park, South Sumatra.

(Supervisors: Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si dan Fitri Agustriani, M.Si)

Sembilang National Park (TNS) has high primary productivity because it is

dominated by mangrove ecosystems. The high primary productivity is indicated by

the high abundance of zooplankton as an indicator of waters. The abundance of

zooplankton can be determined by conventional methods using bongonet and

hydroacoustic methods. This study aims to estimate the abundance and analyze

the distribution of zooplankton, and to know the relations between the abundance

of zooplankton acoustically and the abundance of zooplankton used bongonet with

a simple linier regression. This study was conducted from October 24, 2020 to

October 29, 2020 around TNS waters. The results showed that the acoustic

density of zooplankton in the waters around the Sembilang National Park ranged

from 106 - 1911 Ind/m3. While the abundance of zooplankton using bongonet

ranges from 70 – 346 Ind/m3. Spatial distribution of zooplankton spreads from

breech estuary waters to Alagantang waters. The abundance of zooplankton using

bongonet has an effect of 63% on the abundance of zooplankton using acoustics

where the correlation coefficient value (R = 0.79) describes a positive and strong

relationship.

Keywords : TNS, Abundance, Zooplankton, Hidroacoustic, Bongonet
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RINGKASAN

Taman Nasional Sembilang (TNS) merupakan kawasan yang terletak di

pesisir timur Provinsi Sumatera Selatan yang terdiri dari kawasan rawa dan di

dominasi hutan mangrove. Ekosistem mangrove memiliki fungsi penting bagi

ekosistem sekitar yaitu sebagai tempat ikan mencari makan (Dudi et al. 2016).

Produktifitas primer suatu perairan memiliki hubungan linier dengan kelimpahan

zooplankton dimana, semakin tinggi produktifitas perairan cenderung memiliki

kelimpahan zooplankton yang tinggi (Yuliana, 2014). Keberadaan zooplanlton

sendiri berperan sebagai sumber makanan bagi ikan-ikan pemakan plankton

(Mulyadi dan Lekalette, 2020).

Metode untuk mengetahui kelimpahan dapat dilakukan dengan cara

konvesional. Metode konvensional dapat dilakukan menggunakan alat sederhana

seperti planktonet dan bongonet. Selain menggunakan metode konvensional,

pendugaan kelimpahan plankton dapat dilakukan dengan metode survei

hidroakustik. Pemanfaatan teknologi hidroakustik dapat digunakan untuk

mendeteksi objek pada kolom perairan, salah satunya zooplankton. Zooplankton

dipilih karena lebih dapat dideteksi dibandingkan fitoplankton (Manik, 2015).

Hidroakustik umumnya digunakan untuk kegiatan eksplorasi dan eksploitasi

sumberdaya yang ada di laut. Teknologi hidroakustik secara sederhana terdiri dari

display, transmitter dan transducer. Penggunaan dari metode hidroakustik sangat

efektif dan efisien karena informasi yang diberikan real time sehingga membuat

penelitian ini penting untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk

mengestimasi kelimpahan dan menganalisis sebaran zooplankton serta melihat

hubungan kelimpahan zooplankton secara akustik dan kelimpahan zooplankton

dengan bongonet menggunakan persamaan regresi linier sederhana.

Pengambilan data akustik dan sampel zooplankton dilakukan pada 24

Oktober 2020 hingga 29 oktober 2020 di sekitar perairan TNS. Adapun

pengolahan data akustik dilakukan di Laboratorium Eksplorasi Sumber Daya dan

Akustik Kelautan Jurusan Ilmu Kelautan. Identifikasi sampel zooplankton

dilaksanakan di Laboratorium Bioekologi Kelautan Jurusan Ilmu Kelautan

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya.
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Hasil dari penelitian ini didapat dari pengolahan nilai densitas zooplankton

dari data akustik dan pengolahan kelimpahan zooplankton dari alat bongonet.

Nilai densitas zooplankton yang di dapat di perairan Taman Nasional Sembilang

berkisar 106 - 1911 Ind/m3 dimana kelimpahan tersebut dibagi menjadi 3 kelas

yaitu 106 - 707 ind/m3, 708 – 1309 ind/m3, 1310 – 1911 ind/m3. Kelimpahan

zooplankton menggunakan bongonet berkisar 70 – 346 Ind/m3 dimana

kelimpahan terendah terdapat pada stasiun 10 dengan kelimpahan 70 Ind/m3 dan

kelimpahan tertinggi ditemukan di stasiun 12 dengan kelimpahan 346 Ind/m3.

Koefisien determinasi yang tergambar dapat menjelaskan bahwa

kelimpahan zooplankton menggunakan bongonet dapat memberikan pengaruh

sebesar 63% terhadap kelimpahan zooplankton menggunakan akustik. Sisanya

sebesar 37% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Berdasarkan

koefisien korelasinya (R = 0.79), dapat diartikan antara variabel bebas

(kelimpahan zooplankton menggunakan bongonet) dan variabel terikat

(kelimpahan zooplankton menggunakan akustik) memiliki hubungan ke arah

positif dan kuat.
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Taman Nasional Sembilang (TNS) merupakan kawasan yang terletak di

pesisir timur Provinsi Sumatera Selatan yang terdiri dari kawasan rawa dan di

dominasi hutan mangrove. Habitat hutan mangrove di Taman Nasional Sembilang

sangat dipengaruhi oleh muara-muara sungai yang berasal dari hutan rawa air

tawar dan hutan rawa air gambut di bagian hulunya (Wardoyo dan Iqbal, 2003).

Ekosistem mangrove memiliki fungsi penting bagi ekosistem sekitar yaitu sebagai

tempat ikan mencari makan (Dudi et al. 2016). Kesuburan perairan di sekitar

hutan mangrove cenderung baik karena produktifitas primernya yang tinggi.

Produktifitas primer suatu perairan memiliki hubungan linier dengan

kelimpahan zooplankton dimana, semakin tinggi produktifitas perairan cenderung

memiliki kelimpahan zooplankton yang tinggi (Yuliana, 2014). Keberadaan

zooplankton pada suatu perairan bergantung pada kandungan nutrien yang ada

dimana masing-masing jenis mempunyai kepekaan sendiri terhadap perubahan

nutrien (Handaiyani et al. 2015). Keberadaan zooplanlton sendiri berperan sebagai

sumber makanan bagi ikan-ikan pemakan plankton (Mulyadi dan Lekalette, 2020)

Pentingnya peranan zooplankton pada suatu perairan, mengakibatkan perlu

adanya survei untuk mengetahui kelimpahan plankton. Metode untuk mengetahui

kelimpahan dapat dilakukan dengan cara konvesional. Metode konvensional dapat

dilakukan menggunakan alat sederhana seperti planktonet dan bongonet. Selain

menggunakan metode konvensional, pendugaan kelimpahan plankton dapat

dilakukan dengan metode survei hidroakustik.

Perkembangan teknologi mengakibatkan metode dalam menganalisi

kelimpahan plankton menjadi lebih beragam, salah satunya teknologi

hidroakustik. Hidroakustik memanfaatkan teknologi untuk memancarkan

gelombang suara yang merambat ke dasar perairan dan menerima kembali

pantulan gelombang suara untuk mendeteksi target, seperti ikan dan plankton.

Pemanfaatan teknologi hidroakustik dapat digunakan untuk mendeteksi

objek pada kolom perairan, salah satunya zooplankton. Zooplankton dipilih

karena lebih dapat dideteksi dibandingkan dengan fitoplankton (Manik, 2015).

Pendugaan kelimpahan zooplankton dengan hidroakustik dilakukan dengan
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melihat nilai target strength (TS) dan volume backscattering strenght (SV). Alat

hidroakustik yang digunakan pada penelitian ini ialah Echosounder Simrad EK 15

dengan transduser single beam. Transduser single beam menghasilkan pancaran

gelombang suara tunggal (Lubis et al. 2017). Komponen utama yang terdapat

pada single beam ialah transciever yang berfungsi mengirimkan pulsa listrik.

Hidroakustik umumnya digunakan untuk kegiatan eksplorasi dan eksploitasi

sumberdaya yang ada di laut. Teknologi hidroakustik secara sederhana terdiri dari

display, transmitter dan transducer. Penggunaan dari metode hidroakustik sangat

efektif dan efisien karena informasi yang diberikan real time sehingga membuat

penelitian ini penting untuk dilakukan.

1.2 Rumusan Masalah

Teknologi hidroakustik memanfaatkan gelombang suara yang dipancarkan

ke kolom perairan untuk mendeteksi objek bawah laut. Penerapan teknologi

hidroakustik menjadi salah satu pilihan dalam melakukan survei perairan karena

memberikan informasi secara cepat dan efisien. Penggunaan dari teknologi

hidroakustik juga baik digunakan karena ramah lingkungan.

Taman Nasional Sembilang merupakan salah satu Taman Nasional yang

kondisinya masih relatif baik. Terdiri dari hutan rawa gambut, hutan rawa air

tawar, Taman Nasional Sembilang menjadi habitat bagi berbagai macam flora dan

fauna. Melimpahnya sumberdaya alam menyebabkan Taman Nasional Sembilang

memiliki berbagai ancaman seperti penebangan liar, alihan fungsi lahan,

kebakaran hutan serta pemanfaatan yang berlebihan.

Wilayah perairan Taman Nasional Sembilang termasuk dalam perairan

yang memiliki peran penting, dimana menjadi tempat penyuplai perikanan bagi

Kabupaten Banyuasin dan Provinsi Sumatra Selatan. Berdasarkan data Dinas

Perikanan dan Kelautan Kabupaten Banyuasin (2019), Produksi perikanan

tangkap laut Kecamatan Banyuasin II tahun 2018 mencapai 24,625.10 ton.

Berlimpahnya perikanan di perairan Taman Nasional Sembilang diiringi dengan

baiknya produktifitas primer di perairan tersebut yang di tandai dengan

melimpahnya zooplankton (Siro et al. 2019).

Zooplankton di perairan berperan penting dalam menjaga rantai makanan

perairan. Keberadaan zooplankton menjadi penghubung antara produsen primer
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kepada ikan – ikan yang lebih besar. Semakin banyak jumlah zooplankton di

perairan, semakin banyak potensi ikan yang ada. Mengingat peran zooplankton

yang penting diperairan, perlu adanya kajian untuk mengetahui kelimpahan

zooplankton dan sebaran spasialnya di perairan Taman Nasional Sembilang.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat kelimpahan

zooplankton di perairan Taman Nasional Sembilang menggunakan metode

hidroakustik. Metode hidroakustik dapat memberikan informasi kondisi perairan

dengan cepat dan efisien karena data yang didapat real time. Hasil akhir dari

penelitian ini akan membandingkan kelimpahan zooplankton secara akustik

dengan kelimpahan zooplankton secara konvensional. Sulitnya akses menuju

perairan Taman Nasional Sembilang menyebabkan masih minimnya informasi

tentang kelimpahan zooplankton sehingga penelitian ini penting untuk dilakukan.

Secara sederhana, rumusan masalah dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Alir Kerangka Pikiran
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1.3 Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengestimasi kelimpahan zooplankton di perairan Taman Nasional

Sembilang secara akustik

2. Menganalisis sebaran spasial dan densitas zooplankton di perairan Taman

Nasional Sembilang secara akustik

3. Membandingkan densitas zooplankton secara akustik dan kelimpahan

zooplankton secara konvensional.

1.4 Manfaat

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran terhadap

kelimpahan zooplankton di perairan Taman Nasional Sembilang secara spasial

dan densitas sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan

kebijakan dibidang konservasi di Taman Nasional Sembilang.
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